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Abstrak - Iftitah UMKM Jajanan Pasar merupakan usaha
mikro pangan tradisional yang masih mengevaluasi kualitas
produk secara informal sehingga data pelanggan tidak
terdokumentasi secara sistematis. Penelitian ini bertujuan
merancang dan membangun website sistem penilaian kualitas
produk berbasis review otentik untuk mendukung evaluasi yang
objektif. Metode pengembangan menggunakan model Waterfall
meliputi analisis kebutuhan, perancangan UML, implementasi
dengan Laravel dan MySQL, serta pengujian menggunakan
Black Box Testing dan System Usability Scale (SUS). Sistem
menyediakan penilaian pada aspek rasa, tekstur, kebersihan,
kemasan, dan ketahanan produk yang hanya dapat diisi
pelanggan dengan status transaksi selesai. Hasil pengujian Black
Box terhadap 15 skenario menunjukkan keberhasilan 100
persen. Pengujian  wusability terhadap 26 responden
menghasilkan skor SUS rata-rata 72,5 (kategori Good,
Acceptable). Penilaian kualitas produk menunjukkan rata-rata
keseluruhan 4,96 dari skala 5,00. Sistem mampu menyajikan
ringkasan ulasan dan visualisasi secara real-time sehingga
membantu UMKM meningkatkan kualitas produk dan
pengambilan keputusan berbasis data.

Kata Kunci: sistem informasi, kualitas produk, review otentik,
UMKM, website

Abstract - Iftitah UMKM Jajanan Pasar is a micro-enterprise
producing traditional food that still evaluates product quality
informally, leaving customer feedback undocumented and
unstructured. This study aims to design and develop a web-based
product quality assessment system built on authentic reviews to
support objective evaluation. The Waterfall model was applied,
covering  requirements  analysis, UML-based  design,
implementation using Laravel and MySQL, and testing through
Black Box Testing and the System Usability Scale (SUS). The
system allows customers to rate five product dimensions taste,
texture, cleanliness, packaging, and durability only after a
purchase transaction is completed. Black Box Testing across 15
scenarios achieved a 100 percent success rate. Usability testing
with 26 respondents produced an average SUS score of 72.5, in the
Good and Acceptable category. Product quality assessment yielded
an overall average of 4.96 on a 5.00 scale. The system presents
review summaries and real-time visualizations, helping the
enterprise improve product quality and make data-driven decisions.

Keywords: information system, product quality, authentic review,
micro-enterprise, website

I. PENDAHULUAN

UMKM merupakan sektor ekonomi yang berperan penting
dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui usaha
berskala kecil berbasis kearifan lokal. Salah satu pelaku usaha
di bidang produksi makanan tradisional adalah Iftitah UMKM
Jajanan Pasar, yang telah beroperasi sejak tahun 2016 dengan

fokus pada produksi kue basah, kue kukus, dan jajanan
goreng. Sebagai pelaku usaha kuliner, kualitas produk
menjadi faktor utama yang memengaruhi kepuasan
pelanggan, loyalitas konsumen, dan keberlangsungan usaha.
Namun, evaluasi kualitas produk pada UMKM ini masih
dilakukan secara informal melalui komentar langsung, pesan
pribadi, atau interaksi media sosial. Hasil observasi awal
menunjukkan sekitar 80% masukan pelanggan tidak
terdokumentasi secara sistematis sehingga tidak dapat
dimanfaatkan secara optimal sebagai dasar pengambilan
keputusan usaha.

Di era digital, sistem penilaian (rating) dan ulasan
pelanggan (customer review) memiliki pengaruh signifikan
terhadap persepsi kualitas produk. Electronic word-of-mouth
yang positif terbukti berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian konsumen pada usaha kuliner [1].
Ulasan daring (online review) turut berpengaruh signifikan
terhadap perilaku pembelian konsumen [2] sementara ulasan
palsu (fake review) terbukti berdampak negative terhadap
keputusan pembelian konsumen [3]. Kepercayaan pelanggan
yang terbentuk dari pengalaman transaksi yang baik
selanjutnya berperan sebagai mediator yang membentuk sikap
konsumen dalam pengambilan Keputusan pembelian [4].
Namun hingga saat ini Iftitah UMKM Jajanan Pasar belum
memiliki sistem yang mampu mengakomodasi penilaian
kualitas produk secara terstruktur, terdokumentasi, dan
mudah dianalisis, sehingga terjadi kesenjangan antara
kebutuhan evaluasi berbasis data dan kondisi lapangan yang
masih manual.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini
bertujuan merancang dan membangun website sistem
penilaian kualitas produk berbasis review otentik pada Iftitah
UMKM Jajanan Pasar. Review otentik dalam penelitian ini
didefinisikan sebagai ulasan yang hanya dapat diberikan oleh
konsumen yang telah menyelesaikan transaksi pembelian dan
memiliki pengalaman langsung terhadap produk yang dinilai.
Secara spesifik, penelitian ini diarahkan untuk (1) merancang
website sistem penilaian kualitas produk sesuai kebutuhan
UMKM, (2) membangun sistem review otentik yang
memungkinkan pelanggan memberikan evaluasi secara
objektif dan terstruktur, serta (3) mengevaluasi hasil
implementasi sistem dalam menyajikan informasi kualitas
produk yang jelas dan mudah dianalisis. Sistem yang
dikembangkan diharapkan menjadi solusi praktis bagi
UMKM dalam melakukan evaluasi kualitas produk secara
modern dan berbasis data, sekaligus mengisi kesenjangan
penelitian terdahulu yang belum mengintegrasikan secara
komprehensif sistem e-commerce UMKM, sistem rating dan
review produk, mekanisme verifikasi ulasan berbasis
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transaksi, dan payment gateway sebagai validasi otentik
pembelian.

II. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods
yang mengombinasikan metode kualitatif dan kuantitatif.
Pendekatan kualitatif diterapkan pada tahap analisis
kebutuhan sistem melalui wawancara dengan pemilik
UMKM, sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan pada
tahap pengujian sistem dan pengolahan data penilaian
produk. Model pengembangan sistem yang digunakan
adalah Waterfall, yang dilaksanakan secara sistematis dan
berurutan mulai dari tahap analisis hingga pengujian.

B. Tahapan Penelitian

Penelitian dilaksanakan mengikuti lima tahapan model
Waterfall sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, yaitu
analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi,
pengujian, dan pemeliharaan [12]. Setiap tahapan
diselesaikan secara berurutan sebelum berlanjut ke tahapan
berikutnya untuk menjaga konsistensi hasil pengembangan.

Diagram Alur Penelitian Model Waterfall
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Gambar 1. Diagram Alur Penelitian Model Waterfall

Gambar 1 menunjukkan lima tahapan penelitian yang
dilakukan secara berurutan, mulai dari analisis kebutuhan
hingga pengujian. Setelah pengujian, sistem diperiksa untuk
memastikan kesesuaiannya dengan kebutuhan. Jika masih
ditemukan ketidaksesuaian, dilakukan perbaikan sebelum
sistem masuk ke tahap pemeliharaan.

C. Prosedur Penelitian

1) Analisis Kebutuhan: ilakukan melalui wawancara
dengan pengelola UMKM dan observasi terhadap proses
bisnis yang berjalan. Tahap ini bertujuan mengidentifikasi
permasalahan dan kebutuhan pengguna sebagai dasar dalam
menentukan fitur sistem. Fitur yang dirancang meliputi
registrasi dan autentikasi pengguna, pengelolaan produk,
transaksi dan pembayaran, pemberian rating, serta verifikasi
ulasan berdasarkan status transaksi.

2) Perancangan Sistem: dilakukan berdasarkan
kebutuhan yang telah diidentifikasi pada tahap sebelumnya.
Perancangan divisualisasikan menggunakan Use Case
Diagram untuk menggambarkan hubungan dan interaksi
antara pengguna dan admin, Activity Diagram untuk
menunjukkan alur setiap proses utama, serta Entity
Relationship Diagram (ERD) untuk menggambarkan
struktur dan relasi antar data dalam basis data.

3) Implementasi Sistem: dilakukan dengan menerapkan
hasil perancangan ke dalam sistem menggunakan
framework Laravel 13 dan basis data MySQL. Tahap ini
mencakup proses pengkodean, pembuatan antarmuka,
pengelolaan basis data, serta integrasi antar komponen agar
seluruh fitur dapat berjalan sesuai kebutuhan yang telah
ditentukan.

4) Pengujian Sistem: dilakukan menggunakan metode
Black Box Testing [13] untuk memastikan setiap fungsi
sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan dan keluaran yang
diharapkan. Selain itu, data rating dengan skala 1-5 diolah
untuk memperoleh nilai rata-rata sebagai indikator kualitas
produk. Hasil pengujian kemudian dianalisis secara
kuantitatif untuk mengetahui tingkat keberhasilan fungsi
sistem.

Hasil perancangan sistem kemudian divisualisasikan
dalam beberapa diagram, yaitu Use Case Diagram pada
Gambar 2, delapan Activity Diagram yang menggambarkan
alur proses utama pada Gambar 3-8, serta Entity
Relationship Diagram (ERD) pada Gambar 9.
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Gambear 2. Use Case Diagram

Gambar 2 menunjukkan dua aktor utama dalam sistem,
yaitu Pelanggan dan Admin. Pelanggan dapat melakukan
registrasi, login, transaksi, serta memberikan review.
Sementara itu, Admin bertugas mengelola produk, transaksi,
dan melakukan verifikasi review. Relasi include pada proses
pemberian review menunjukkan bahwa pelanggan hanya
dapat memberikan review setelah transaksi berstatus selesai.
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Activity Diagram Registrasi dan Login

User Sistem
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Gambar 3. Activity Diagram Registrasi dan Login

Gambar 3 menunjukkan proses registrasi dan login
pengguna. Pengguna baru mengisi formulir registrasi yang
kemudian divalidasi oleh sistem sebelum data disimpan.
Setelah registrasi berhasil, pengguna dapat login
menggunakan email dan password. Jika kredensial yang
dimasukkan valid, sistem membuat sesi pengguna dan
mengarahkan pengguna ke halaman utama.

Activity Diagram Pengelolaan Produk
Admin Sistem
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Gambar 4. Activity Diagram Proses Pengelolaan Produk

Gambar 4 menunjukkan proses pengelolaan data
produk oleh Admin. Admin dapat menambahkan,
mengubah, maupun menghapus produk. Setiap tindakan
akan divalidasi oleh sistem sebelum data disimpan dan
daftar produk diperbarui.

Activity Diagram Proses Pembelian
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Gambar 5. Activity Diagram Proses Pembelian Produk

Gambar 5 menunjukkan alur pembelian produk oleh
pengguna. Setelah memilih produk dan menentukan jumlah
pembelian, sistem memeriksa ketersediaan stok. Jika stok

tersedia, produk dapat ditambahkan ke keranjang.
Sebaliknya, apabila stok tidak mencukupi, sistem
menampilkan notifikasi dan transaksi tidak dapat
dilanjutkan.
Activity Diagram Proses Pembayaran
User Sistem Payment Gateway
i Checkout
[ A
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Gambar 6. Activity Diagram Proses Pembayaran melalui Payment Gateway

Gambar 6 menunjukkan proses pembayaran setelah
pengguna menyelesaikan checkout. Sistem menghitung
total pembayaran kemudian mengarahkan pengguna ke
payment gateway Midtrans. Setelah pembayaran diproses,
status transaksi diperbarui berdasarkan notifikasi dari
payment gateway, baik menjadi lunas maupun gagal. Status
tersebut selanjutnya digunakan sebagai acuan dalam
menentukan hak pengguna untuk memberikan review.
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Activity Diagram Proses Penilaian Produk

User Sistem
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Gambar 7. Activity Diagram Proses Pemberian Penilaian Produk

Gambar 7 menunjukkan proses pemberian penilaian
terhadap produk. Pengguna hanya dapat memberikan
review apabila transaksi telah Dberstatus selesai. Jika
transaksi belum selesai, sistem akan menampilkan pesan
penolakan. Apabila transaksi memenuhi syarat, pengguna
dapat memberikan rating dengan skala 1-5 serta
menambahkan komentar.

Activity Diagram Verifikasi Otentisitas Ulasan
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Gambar 8. Activity Diagram Proses Verifikasi Ulasan

Gambar 8 menunjukkan proses verifikasi review berdasarkan
ID dan status transaksi yang terkait. Review yang memenuhi
ketentuan akan diberi label Verified Purchase dan disimpan
oleh sistem, sedangkan review yang tidak memenuhi
persyaratan akan ditolak. Proses verifikasi ini menjadi bagian
utama dalam penerapan mekanisme review otentik pada

Entity Relationship Diagram Sistem Penilaian Produk

@ User

o user_id : int «PK»
nama : varchar
email : varchar
password : varchar
alamat : text
no_hp : varchar

role : enum(admin,pelanggan)

melakukan

® Produk
® Transaksi o produk_id : Int «PK»

o transaksi_id : int «PK» nama_produk : varchar
user_id : int «FK» kategori : varchar
tanggal_transaksi : datetime deskripsi : text
total_harga : decimal harga : decimal
status_transaksi : varchar stok : int

foto_produk : varchar

memberikan memiliki </r:atat_dalam
A A

® Detail Transaksi

o detail_id : int «PK»
transaksi_id : int «FK»
produk_id : int «FKs»
jumlah': int

subtotal : decimal

dinilai_dalam

menghasilkan

= g

® Review

rating_rasa : int
rating_kebersihan : int
rating_tekstur : int
rating_kemasan : int
komentar : text
status_otentik : boolean

Gambar 9. Entity Relationship Diagram (ERD)

Gambar 9 menunjukkan struktur basis data yang terdiri
atas lima entitas utama, yaitu User, Produk, Transaksi,
Detail Transaksi, dan Review. Entitas Detail Transaksi
berperan sebagai entitas asosiatif, sedangkan atribut
status_otentik pada entitas Review digunakan untuk
menunjukkan status verifikasi ulasan.

D. Subjek, Data, dan Instrumen Penelitian

Subjek penelitian terdiri atas admin UMKM Iftitah dan
pengguna/konsumen yang melakukan transaksi serta
memberikan ulasan. Data yang digunakan meliputi data
kualitatif berupa hasil wawancara dan observasi, serta data
kuantitatif berupa data rating produk dan hasil pengujian
sistem. Instrumen pengumpulan data terdiri atas pedoman
wawancara, lembar observasi, sistem rating berbasis skala
Likert, dan skenario pengujian Black Box.

E. Teknik Analisis Data

Data kualitatif dianalisis secara deskriptif untuk
merumuskan spesifikasi kebutuhan sistem. Data kuantitatif
dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa
perhitungan nilai rata-rata (mean) untuk menentukan tingkat
kualitas produk dan mengevaluasi efektivitas sistem. Skor
usability dihitung menggunakan rumus standar System
Usability Scale (SUS), yaitu penjumlahan kontribusi tiap
item dikalikan 2,5 sehingga menghasilkan skor pada rentang
0-100 [7].

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara

langsung dengan pemilik Iftitah UMKM Jajanan Pasar yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Hasil

sistem.
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wawancara mengidentifikasi tiga permasalahan utama, yaitu
(1) tidak adanya dokumentasi transaksi penjualan secara
digital, (2) sekitar 80% masukan pelanggan tidak tersimpan
secara terstruktur, dan (3) belum tersedianya sarana penilaian
kualitas produk yang objektif dan dapat diakses pelanggan.
UMKM juga mengidentifikasi lima dimensi kualitas produk
yang dinilai penting, yaitu rasa, tekstur, kebersihan, kemasan,
dan ketahanan produk, yang seluruhnya dinilai menggunakan
skala Likert 1-5. Hasil analisis kebutuhan tersebut
dirumuskan  menjadi  spesifikasi  fungsional sistem
sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

TABEL I. SPESIFIKASI FUNGSIONAL SISTEM

Aktor Fitur/Fungsi
Pengguna Registrasi, login, dan melihat katalog produk
Pengguna Menambahkan produk ke keranjang dan
checkout
Pengguna Pembayaran melalui payment gateway
Pengguna Melihat riwayat transaksi
Pengguna Rating dan ulasan (setelah transaksi selesai)
Admin Login ke panel administrator
Admin Mengelola data produk (tambah/ubah/hapus)
Admin Memantau dan mengelola data transaksi
Admin Mengelola dan memverifikasi ulasan
Admin Laporan visualisasi kualitas produk real-time

B. Hasil Implementasi Sistem

Sistem dibangun menggunakan framework Laravel 13
dengan basis data MySQL, teknologi frontend HTML, CSS
(Bootstrap), dan JavaScript, kemudian di-deploy pada hosting
berbasis cPanel dengan domain iftitahjajanan.web.id. Sistem
terdiri atas antarmuka pengguna dan antarmuka administrator
berbasis Filament. Antarmuka pengguna menyediakan fitur
registrasi, penelusuran katalog, pembelian, pembayaran
melalui Midtrans, serta pemberian rating dan ulasan pada
produk yang telah dibeli. Antarmuka administrator
menyediakan manajemen produk, pemantauan transaksi,
pengelolaan ulasan, dan visualisasi laporan kualitas produk
secara real-time.

Antarmuka pengguna terdiri atas halaman /ogin (Gambar
10), registrasi (Gambar 11), katalog dan detail produk
(Gambar 12), keranjang dan checkout (Gambar 13),
pembayaran melalui payment gateway (Gambar 14), riwayat
transaksi (Gambar 15), serta halaman penilaian produk
(Gambar 16).

= Iftitahjajanan

Selamat Datang &
sare

Lot ke ki UM

Gambar 10. Halaman Login

Gambar 10 menunjukkan halaman login yang
menyediakan kolom untuk memasukkan email dan
password. Selain itu, tersedia tautan menuju halaman
registrasi bagi pengguna yang belum memiliki akun.

2 iftitahjajanan

Gambar 11. Halaman Registrasi

Gambar 11 menunjukkan halaman registrasi yang
menyediakan formulir untuk membuat akun baru. Pengguna
perlu mengisi nama, email, password, dan konfirmasi
password sebelum data diproses oleh sistem.

£ Iftitahjajanan

Donat Pisang Coklat

Rp 2,000 Rp 2,000 Rp 2,000 Rp 2,000

| a— [ s ]
Detail Detail Detail Detail

Gambar 12. Halaman Katalog dan Detail Produk

Gambar 12 menunjukkan halaman katalog yang
menampilkan produk dalam bentuk kartu berisi foto, rating
rata-rata, harga, dan informasi ketersediaan stok. Informasi
tersebut membantu pelanggan melihat dan membandingkan
produk sebelum melakukan pembelian.

@ Iftitahjajanan . = - =

Keranjang Belanja

Total: Rp 2,000

Gambar 13. Halaman Keranjang dan Checkout

Gambar 13 menunjukkan halaman keranjang dan
checkout yang menampilkan produk yang telah dipilih
pelanggan, termasuk harga, jumlah produk, dan total
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pembayaran. Pelanggan dapat meninjau kembali
pesanannya sebelum melanjutkan ke proses pembayaran.

2 iftitahjajanan Lo

Pembayaran

1D Transaksi:
TRX49

status:

pending.
Total Pambayaran:
Rp 2,000

= Bayar Sekarang

Gambar 14. Halaman Pembayaran (Payment Gateway)

Gambar 14 menunjukkan halaman pembayaran yang
menampilkan informasi transaksi, seperti ID transaksi,
status pembayaran, dan total tagihan. Pelanggan dapat
melanjutkan proses pembayaran melalui payment gateway
Midtrans.

£ iftitahjajenan " < "

Riwayat Transaksi

D Referensi Total

. Al
w0 TRY50 Rp 2000
= TRX-28 Rp 2000

TRAT Rp 10000
" Y1 Rp 2000

1 TRX- 1781682251 Rp 2000

greooe

TRX-12 Rp 2000

Gambar 15. Halaman Riwayat Transaksi

Gambar 15 menunjukkan halaman riwayat transaksi
yang menampilkan daftar transaksi pelanggan beserta status
pembayarannya, seperti Paid atau Pending. Informasi
tersebut digunakan sistem sebagai acuan dalam menentukan
apakah pelanggan dapat memberikan review.

£ Iftitahjajanan 3

By seem
%y

Gambar 16. Halaman Penilaian Produk

Gambar 16 menunjukkan halaman penilaian produk
yang dapat diakses oleh pelanggan dengan transaksi
berstatus selesai. Pelanggan dapat memberikan rating
dengan skala 1-5 pada beberapa aspek kualitas serta

menambahkan komentar sebelum review dikirim dan
diproses oleh sistem.

Mekanisme review otentik diimplementasikan melalui
validasi berbasis status transaksi. Sistem hanya mengizinkan
pengguna dengan transaksi berstatus 'Selesai' untuk
memberikan penilaian pada lima aspek kualitas produk
melalui skala 1-5, sebagaimana telah ditunjukkan pada
Gambar 16. Setiap ulasan diverifikasi melalui pengecekan ID
transaksi; ulasan yang valid diberi label 'Verified Purchase'
dan disimpan ke basis data, sedangkan ulasan yang tidak valid
ditolak oleh sistem. Antarmuka administrator menyediakan
dashboard pemantauan (Gambar 17-18), manajemen produk
(Gambar 19), pengelolaan review (Gambar 20), dan data
transaksi pengguna (Gambar 21).

Laravel

@ Dashboard

Produk Terjual

Rata-rata Rating Produk Grafik Penjualan

Gambar 17. Dashboard Administrator

Gambar 17 menunjukkan dashboard administrator
yang menyajikan grafik jumlah produk terjual berdasarkan
nama produk dalam periode bulanan. Informasi tersebut
membantu Admin membandingkan tingkat penjualan dan
mengidentifikasi produk dengan penjualan tertinggi sebagai
dasar evaluasi dan pengelolaan produk.

Laravel

Rata-rata Rating Produk Grafik Penjualan

Gambar 18. Dashboard Administrator (lanjutan)

Gambar 18 menunjukkan bagian lanjutan dashboard
administrator yang menyajikan grafik rata-rata rating setiap
produk dan tren penjualan harian. Grafik rata-rata rating
memberikan gambaran mengenai tingkat kepuasan
pelanggan terhadap masing-masing produk, sedangkan tren
penjualan harian menunjukkan perkembangan jumlah
transaksi dari waktu ke waktu. Kedua informasi tersebut
membantu  Admin dalam memantau kinerja produk,
mengevaluasi kepuasan pelanggan, serta mengidentifikasi
perkembangan penjualan secara berkala.
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Laravel

Products > List

Products

Nama Produk Harga Tanggal Dibuat

Donat 1DR 3,000.00 jun 20, 2026 23:41:29 & Edit

Donat Pisang Coklat 1DR 2,000.00 Jun 20, 9  Edit

pastel 1R 2,000.00 120, @ Edt

Lemper 1DR2,000.00 Jun 20,2026 23:50:35  Edit

Apem 1DR 2,000.00 Jun 20, 51 [ Edit

Gambar 19. Halaman Manajemen Produk

Gambar 19 menunjukkan halaman manajemen produk
yang menampilkan daftar produk beserta informasi harga
dan tanggal dibuat. Admin juga dapat menggunakan fitur
pencarian dan melakukan pengeditan data produk melalui
halaman ini.

Laravel
Reviews > List

Reviews

Gambar 20. Halaman Review Produk

Gambar 20 menunjukkan halaman review yang
menampilkan penilaian pelanggan berdasarkan lima aspek
kualitas produk, yaitu rasa, tekstur, kebersihan, kemasan,
dan ketahanan. Selain nilai rata-rata, halaman ini juga
menampilkan komentar pelanggan sehingga Admin dapat
memantau berbagai masukan secara terpusat.

Gambar 21. Halaman Data Transaksi Pengguna

C. Hasil Pengujian Fungsional (Black Box Testing)

Pengujian fungsional dilakukan secara manual terhadap
15 skenario yang mencakup seluruh modul utama sistem,
meliputi registrasi, /ogin, manajemen produk, transaksi,
pembayaran, pemberian ulasan, dan verifikasi otentisitas
ulasan. Ringkasan hasil pengujian disajikan pada Tabel II.

TABEL II. RINGKASAN HASIL BLACK BOX TESTING

No. Modul yang Diuji Status
1 Registrasi pengguna baru Berhasil
2 Registrasi dengan email duplikat Berhasil
3 Login dengan kredensial valid Berhasil
4 Login dengan kredensial salah Berhasil
5 Tambah produk (admin) Berhasil
6 Edit produk (admin) Berhasil
7 Hapus produk (admin) Berhasil
8 Pembelian — stok tersedia Berhasil
9 Pembelian — stok habis Berhasil
10 Pembayaran berhasil Berhasil
11 Pembayaran gagal/dibatalkan Berhasil
12 Pemberian rating dan ulasan Berhasil
13 Ulasan pada transaksi belum selesai Berhasil
14 Verifikasi otentisitas ulasan Berhasil
15 Dashboard laporan kualitas produk Berhasil

Seluruh 15 skenario pengujian menunjukkan hasil sesuai
harapan tanpa ditemukan kesalahan fungsional (functional
error), sehingga tingkat keberhasilan pengujian Black Box

Testing mencapai 100%.

D. Hasil Pengujian Usability (System Usability Scale)

Pengujian wusability dilakukan terhadap 26 responden
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan
kriteria pengguna internet berusia 17 tahun ke atas yang
bersedia mencoba sistem melalui alamat iftitahjajanan.web.id
dan mengisi kuesioner SUS berisi 10 pernyataan baku
berskala 1-5. Ringkasan hasil pengujian disajikan pada Tabel

III.
TABEL III. SKOR SUS PER RESPONDEN (N=26)

No. Responden Ssl;;)sr No. Responden Sslg)sr
1 Responden 1 90 14  Responden 14 77,5
2 Responden 2 72,5 15  Responden 15 80
3 Responden 3 100 16  Responden 16 50
4 Responden 4 87,5 17  Responden 17 100
5 Responden 5 85 18  Responden 18 57,5
6 Responden 6 85 19 Responden 19 65
7 Responden 7 65 20  Responden 20 52,5
8 Responden 8 67,5 21  Responden 21 85
9 Responden 9 50 22 Responden 22 42,5
10 Responden 10 67,5 23 Responden 23 82,5
11 Responden 11 70 24 Responden 24 65
12 Responden 12 90 25  Responden 25 47,5
13 Responden 13 67,5 26  Responden 26 82,5

TABEL IV. RINGKASAN STATISTIK SKOR SUS

Statistik
Jumlah Responden
Skor Tertinggi
Skor Terendah
Skor Rata-Rata
Kategori [7]

Nilai

26
100

42,5
72,5

Good | Acceptable
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Berdasarkan Tabel IV, sistem memperoleh rata-rata skor
SUS sebesar 72,5. Merujuk pada interpretasi SUS oleh
Bangor, Kortum, dan Miller [7], nilai tersebut berada pada
kategori Acceptable dengan adjective rating Good karena
berada di atas nilai rata-rata standar SUS sebesar 68. Hasil ini
menunjukkan bahwa websife Sistem Penilaian Kualitas
Produk Iftitah UMKM Jajanan Pasar memiliki tingkat
kegunaan yang baik dan dapat diterima oleh pengguna.

E. Hasil Penilaian Kualitas Produk

Data penilaian kualitas produk diperoleh dari pelanggan
yang telah menyelesaikan transaksi dan memberikan ulasan
terverifikasi pada lima dimensi kualitas menggunakan skala
Likert 1-5. Rekapitulasi nilai rata-rata disajikan pada Tabel
V.

TABEL V. REKAPITULASI PENILAIAN KUALITAS PRODUK

Produk Rasa Tekstur Bersih Kemas Tahan Rata?

Donat 5 5 5 5 5 5,00
Donat Pisang
Coklat 5 5 5 5 5 5,00
Pastel 5 5 5 5 5 5,00
Lemper 5 5 5 5 5 5,00
Apem 5 5 5 5 4 4,80

Rata-rata 5,00 5,00 5,00 5,00 4,80 4,96

Berdasarkan Tabel V, seluruh produk memperoleh nilai
rata-rata di atas 4,80 pada skala 1-5. Empat dari lima produk
Donat, Donat Pisang Coklat, Pastel, dan Lemper
memperoleh nilai sempurna 5,00 pada seluruh dimensi.
Produk Apem memperoleh nilai rata-rata 4,80 karena
dimensi ketahanan bernilai 4, sedikit lebih rendah
dibandingkan dimensi lain yang seluruhnya bernilai 5,00.
Secara keseluruhan, rata-rata penilaian seluruh produk
mencapai 4,96, yang mengindikasikan bahwa kualitas
produk Iftitah UMKM Jajanan Pasar berada pada kategori
sangat baik, dengan aspek ketahanan produk pada Apem
menjadi satu-satunya dimensi yang masih berpeluang untuk
ditingkatkan.

F. Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan tiga temuan utama yang
menjawab tujuan penelitian. Pertama, perancangan sistem
berhasil dilaksanakan berdasarkan hasil analisis kebutuhan
yang diperoleh dari wawancara dengan pemilik UMKM,
sehingga fitur yang dikembangkan memiliki landasan
empiris yang kuat. Kedua, mekanisme review otentik
melalui validasi status transaksi terbukti berfungsi sesuai
rancangan, dibuktikan dengan tingkat keberhasilan
pengujian fungsional 100% dari 15 skenario. Ketiga, sistem
terbukti mudah digunakan (skor SUS 72,5, kategori Good)
dan mampu menyajikan data penilaian kualitas produk
secara real-time dengan rata-rata keseluruhan 4,96.

Temuan ini memperkuat hasil studi terdahulu yang
membuktikan bahwa electronic word-of-mouth
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen kuliner tradisional [1]. Sistem yang dibangun
menyediakan sarana bagi konsumen untuk menyampaikan
ulasan digital yang terstruktur sehingga berfungsi sebagai e-
WOM yang terdokumentasi. Implementasi mekanisme
verified review juga selaras dengan temuan bahwa

kredibilitas ulasan daring berpengaruh terhadap citra merek
dan keputusan pembelian [2], serta memperkuat kesimpulan
bahwa wulasan palsu berdampak negatif terhadap
kepercayaan konsumen [3] mekanisme verifikasi transaksi
yang diimplementasikan secara efektif meminimalkan
potensi wulasan palsu tersebut, sehingga mendukung
terbentuknya  kepercayaan pelanggan  sebagaimana
dikemukakan dalam penelitian mengenai customer trust
sebagai mediator sikap konsumen [4].

Dari aspek teknis, penggunaan framework Laravel
dengan metode Waterfall konsisten dengan pendekatan pada
penelitian sistem informasi berbasis web sebelumnya [8],
[9], sementara penerapan MySQL selaras dengan temuan
mengenai pengelolaan data yang efektif pada sistem
informasi berbasis web [10]. Dari perspektif kualitas
produk, kelima dimensi yang digunakan berlandaskan
kerangka konseptual kualitas produk oleh Kotler dan
Armstrong [5] serta penekanan bahwa kualitas pelayanan
turut membentuk pemenuhan harapan konsumen [6]; hasil
penilaian menunjukkan bahwa produk-produk Iftitah
UMKM secara umum telah memenuhi harapan tersebut.

Kontribusi utama penelitian ini adalah integrasi empat
komponen yang belum pernah digabungkan secara
komprehensif pada penelitian terdahulu, yaitu sistem e-
commerce UMKM, sistem rating dan review produk,
mekanisme verifikasi ulasan berbasis transaksi, dan
integrasi payment gateway sebagai validasi otentik
pembelian. Secara praktis, sistem memberikan sarana
evaluasi berbasis data bagi Iftitah UMKM Jajanan Pasar,
khususnya pada dimensi ketahanan produk pada Apem yang
masih dapat ditingkatkan. Penelitian ini memiliki
keterbatasan, yaitu mekanisme verifikasi ulasan yang hanya
berbasis status transaksi tanpa autentikasi tambahan,
cakupan pengujian yang belum mencakup uji performa dan
keamanan, serta implementasi yang dilakukan pada satu
objek UMKM sehingga temuan bersifat kontekstual.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil merancang dan membangun
website sistem penilaian kualitas produk berbasis review
otentik pada Iftitah UMKM Jajanan Pasar menggunakan
model Waterfall, framework Laravel 13, dan basis data
MySQL. Perancangan sistem dimodelkan menggunakan
Use Case Diagram, Activity Diagram, dan ERD
berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang diperoleh melalui
wawancara dengan  pemilik = UMKM. Sistem
mengimplementasikan mekanisme  verifikasi  ulasan
berbasis status transaksi, sehingga hanya pelanggan dengan
transaksi berstatus selesai yang dapat memberikan ulasan
berlabel 'Verified Purchase'. Hasil pengujian Black Box
Testing terhadap 15 skenario menunjukkan tingkat
keberhasilan 100%, membuktikan seluruh fungsi sistem
berjalan  sesuai  spesifikasi.  Pengujian  usability
menggunakan SUS terhadap 26 responden menghasilkan
skor rata-rata 72,5 (kategori Good, Acceptable), sedangkan
penilaian  kualitas  produk  menunjukkan rata-rata
keseluruhan 4,96 dari skala 5,00, dengan dimensi rasa,
tekstur, kebersihan, dan kemasan mencapai nilai sempurna
serta dimensi ketahanan pada produk Apem menjadi satu-
satunya aspek yang masih berpeluang ditingkatkan.
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Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperkuat
mekanisme autentikasi ulasan (misalnya verifikasi OTP),
memperluas cakupan pengujian mencakup uji performa dan
keamanan, mengembangkan aplikasi berbasis mobile,
mengintegrasikan analisis sentimen berbasis NLP pada teks
ulasan, menerapkan analisis statistik yang lebih
komprehensif seperti korelasi atau regresi, serta mereplikasi
sistem pada UMKM kuliner lain untuk menguji
generalisabilitas temuan.
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